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BAB V 

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan temuan-temuan yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan untuk menjawab tujuan 

penelitian. 

 
1. Dalam berkomunikasi, Pemimpin adat Kampung Cirendeu atau Sepuh 

menggunakan banyak simbol dalam menyampaikan pesannya. Selain lewat 

bahasa, Sepuh juga berkomunikasi dengan simbol-simbol non-verbal. Untuk 

simbol non-verbal, pemimpin mengutarakannya lewat tindakan, atau tingkah 

laku sehari-hari, karena pemimpin merupakan contoh bagi masyarakatnya. 

Simbol-simbol yang ada di adat, seperti kain yang ada di Bale, Sesajen, ialah 

media yang digunakan pemimpin dalam berkomunikasi dengan masyarakat. 

Dengan melihat simbol-simbol tersebut masyarakat dapat mengetahui makna 

yang terkandung dalam simbol tersebut, dan mengingatkannya agar tetap 

mengikuti makna-makna yang ada di dalamnya, karena kebanyakan simbol-

simbol yang ada di Kampung Cirendeu memiliki makna sebagai tuntunan 

hidup. Proses komunikasi sirkuler atau dua arah antara pemimpin dengan para 

pemuda dan masyarakatnya paling sering terjadi saat kegiatan diskusi rutin 

yaitu Surasa, Rohani, dan saat acara 1 Sura. Namun simbol-simbol adat yang 

ada di Cirendeu juga dapat menjadi media komunikasi yang menghasilkan 

feedback dari masyarakatnya. Seperti para pemuda yang sering berkunjung ke 

rumah Sepuh untuk bertanya makna dan sejarah dari simbol-simbol tersebut. 
 

2. Terdapat banyak sekali faktor pendukung komunikasi yang ada, diantaranya ialah 

ukuran kelompok yang selalu sesuai dengan tujuannya, jaringan kelompok yang 

berbentuk bintang, dimana tiap anggota kelompok dapat memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengutarakan pendapatnya, tipe kepemimpinan otoriter 

Sesepuh yang didukung dan dipercaya oleh masyarakat, karena pengalaman 

beliau. Soal hambatan, sebenarnya tidak terdapat hambatan 
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yang berarti dalam komunikasi Sesepuh dengan masyarakatnya, hanya saja 

terdapat informasi-informasi tertentu yang tidak bisa sembarang diberikan 

meskipun pemuda sudah bertanya. 
 

5.2 Implikasi Penelitian 
 

5.2.1 Implikasi Akademik 

 

Penelitian ini merupakan sebuah kajian mengenai komunikasi pemimpin yang 

ada di masyarakat adat Sunda Wiwitan, Cirendeu tepatnya. Oleh karena itu 

penelitian ini dapat menyumbang kajian dalam Ilmu Komunikasi dan Budaya 

tentang bagaimana cara pewarisan ajaran-ajaran serta budaya yang sudah 

berlangsung selama ratusan tahun dan masih dapat bertahan hingga saat ini. 

 

5.2.2 Implikasi Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi secara umum bagi seluruh 

masyarakat adat Kampung Cirendeu dalam pelestarian ajaran dan budaya 

yang telah diwariskan leluhurnya. 

 

5.3 Rekomendasi 
 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, berikut ini rekomendasi penelitian 

baik secara akademis maupun praktis: 

 

5.3.1 Rekomendasi Untuk Pemimpin Adat 

 

Dikarenakan saat ini, Abah Emen yang menjabat sebagai Sesepuh sudah 

banyak halangan untuk berkomunikasi dengan masyarakat, diharapkan Abah Widi 

sebagai Ais pangampih dan Abah Asep sebagai Ais Panitren dapat menggantikan 

posisinya dalam upaya pendekatan dengan masyarakat untuk menjalin komunikasi 

yang lebih intensif. 

 

5.3.2 Rekomendasi Untuk Pemuda dan Masyarakat 

 

Para pemuda diharapkan lebih aktif dalam mencari pengetahuan atau makna-

makna yang belum mereka ketahui dari para sepuh atau golongan tua. Dan juga tetap 
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menjaga dan melestarikan ajaran serta budaya yang diwariskan leluhur bersama 

masyarakat. 

 
 

 

5.3.3 Rekomendasi Untuk Pemerintah Daerah 

 

Sebaiknya pemerintah setempat lebih mendengarkan aspirasi masyarakat 

Cirendeu, misalnya ialah hak paten mengenai beras singkong yang sudah di canangkan. 

 

5.3.4 Rekomendasi Untuk Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan atau koreksi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kepemimpinan masyarakat adat. Peneliti sadar 

bahwa penelitian ini terdapat kekurangan dan dapat di teliti dari sudut pandang yang 

berbeda. 


